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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis yaitu tentang Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) 

dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Anggaran Belanja 

Modal di Kabupaten/Kota pada Provinsi Banten tahun 2012-2019 

diperoleh beberapa hasil estimasi yang terpilih yaitu sebagai 

berikut: 

1.  Hasil Analisis regresi data panel menggunakan software 

analisis data yaitu Eviews 9 menunjukan nilai probabilitas 

variabel Dana Alokasi Umum (X1) atau thitung sebesar 0,5576, 

sementara nilai t tabel adalah α = 5% : 2 = 2,5% atau 0,025 

(uji dua arah) dengan derajat bebas (df) sebesar (n - k) = (64-

2), df = 62 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,99897 yang 

berarti bahwa nilai thitung lebih kecil dari pada nilai ttabel (-

1,99897 ˂ 0,5576 ˂ 1,99897), jika dilihat dari probabilitasnya 

yaitu sebesar 0,5576 > α = 0,05 maka H0 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Dana Alokasi Umum 
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(DAU) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Anggaran Belanja Modal. 

2. Hasil Analisis regresi data panel menggunakan software 

analisis data yaitu Eviews 9 menunjukan nilai probabilitas 

variabel Dana Alokasi Khusus (X2) atau thitung sebesar 0,0036, 

sementara nilai t table adalah α = 5% : 2 = 2,5% atau 0,025 

(uji dua arah) dengan derajat bebas (df) sebesar (n - k) = (64-

2), df = 62 maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,99897 yang 

berarti bahwa nilai thitung lebih kecil dari pada nilai ttabel (-

1,99897 ˂ 0,0036 ˂ 1,99897), jika dilihat dari probabilitasnya 

yaitu sebesar 0,0036 ˂ α = 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Dana Alokasi Khusus 

(DAK)  memiliki pengaruh signifikan terhadap Anggaran 

Belanja Modal. 

3. Hasil Analisis regresi data panel menggunakan software 

analisis data yaitu Eviews 9 bahwa nilai F-statistic = 

5,929004 dan nilai F table dengan menggunakan df (N1) = k-

1 = 2-1 = 1, df (N1) = (n-k) = 64-2 = 62 dengan nilai α = 0,05 

diperoleh hasil sebesar 4,00. Dengan demikian nilai Fstat ˃ 
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Ftabel (5,929004 ˃ 4,00), jika dilihat dari nilai 

probabilitasnya yaitu sebesar (0,004436 ˂ 0,05) sehingga H1 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara variabel independen yaitu 

Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus terhadap 

variabel dependen yaitu Anggaran Belanja Modal. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian hanya 

terbatas pada dua variabel yaitu Dana Alokasi Umum (DAU) 

dan Dana Alokasi Khusus (DAK), sedangkan masih banyak 

variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi 

anggaran Belanja Modal. 

2. Keterbatasan periode pengamatan yang hanya mengambil 

lingkup delapan tahun yaitu dari tahun 2012 sampai dengan 

2019. 
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3. Hasil penelitian yang digunakan hanya menggambarkan pada 

Kabupaten/kota di Provinsi Banten tidak mencakup di seluruh 

Kabupaten/kota di Indonesia. 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta 

keterbatasan penelitian diatas, maka penulis mengajukan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Banten 

diharapkan mampu mengelola dan memanfaatkan sepenuhnya 

terhadap Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus 

dengan baik untuk meningkatkan mutu akan pelayanan 

publik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah 

variabel independen seperti pendapatan asli daerah, dana bagi 

hasil dan pertumbuhan ekonomi, serta variabel lainnya yang 

mampu mempengaruhi terhadap Anggaran Belanja Modal, 

sehingga lebih mengetahui tentang bagaimana Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah di Provinsi Banten teralokasikan 

dengan maksimal. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

rentang waktu pengamatan lebih dari 8 tahun agar hasil dari 

penelitian yang dilakukan lebih representative. 
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